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 Pendahuluan: Membangunan kesehatan merupakan cara untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup 

sehat bagi setiap orang sehingga tingkat kesehatan masyarakat 

yang optimal dapat tercapai. Tujuan: Mengetahui pengaruh 

tingkat pengetahuan terhadap ibu hamil resiko tinggi melalui 

kompetensi soft skill dan kinerja petugas kesehatan. Metode: 

Penelitian kuantitatif yang dilaksanakan. Populasi penelitian 

adalah seluruh ibu hamil. Tehnik sampling adalah simple random 

sampling dengan rumus slovin sehingga sampel penelitian ini 

adalah 126 orang. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan path analysis. Hasil: Menunjukkan 

bahwa kehamilan resiko tinggi dapat ditangani dengan semakin 

baiknya tingkat pengetahuan, kompetensi soft skill dan juga 

kinerja tenaga kesehatan. Tingkat pengetahuan merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap kehamilan 

resiko tinggi yang ditunjukkan dengan tingginya advokasi dan 

pemberdayaan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam 

mendukung kualitas kehamilan. Kesimpulan: Bahwa kehamilan 

resiko tinggi dapat ditangani dengan semakin baiknya tingkat 

pengetahuan, kompetensi soft skill dan juga kinerja tenaga 

kesehatan. Meskipun demikian kompetensi soft skill dan juga 

kinerja tenaga kesehatan memberikan kontribusi yang baik dalam 

meningkatkan kualitas kehamilan. 

Introduction: building health is a way to increase awareness, 

willingness, and ability to live a healthy life for everyone so that 

an optimal level of public health can be achieved. Objective: 

knowing the influence of knowledge levels on high-risk pregnant 

women through soft skill competence and the performance of 

health workers. Method: Quantitative research conducted. The 

study population was the entire pregnant woman. The sampling 

technique is simple random sampling with the slovin formula so 

that the sample of this study is 126 people. Data collection 

techniques involve observation, questionnaires, interviews, and 

documentation, while data analysis techniques use path analysis. 

Results show that high-risk pregnancies can be handled with 

better knowledge, soft skill competence, and health workers' 

performance. The story of knowledge is a variable that has a 

dominant influence on high-risk pregnancies, which is indicated 

by the high advocacy and empowerment carried out by health 

workers in supporting the quality of pregnancy. Conclusion: 

high-risk pregnancies can be handled with better knowledge, soft 

skill competence, and health workers' performance. However, the 

competence of soft skills and the implementation of health 

workers contribute to improving pregnancy quality. 
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Pendahuluan 

Pembangunan kesehatan bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang sehingga terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya. Setiap warga negara berhak mendapatkan pelayanan kesehatan bermutu dan terjangkau 

(Damopolii, 2016). Hak akan pelayanan kesehatan merupakan salah satu hak mendasar sehingga 

pemerintah wajib menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan yang layak. Salah satu fasilitas 

pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang disediakan adalah puskesmas. Puskesmas 

merupakan unit teknis pelayanan dinas kesehatan kabupaten/kota bertanggungjawab dalam 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan (Nasution, 2021). Pembangunan kesehatan merupakan 

cara untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 

orang sehingga tingkat kesehatan masyarakat yang optimal dapat tercapai (Suprapto et al., 2021). 

Saat ini, di Indonesia masih diwarnai oleh tingkat kerawanan kesehatan bagi ibu dan anak, 

khususnya ibu hamil, bersalin, dan nifas serta bayi baru lahir yang menyebabkan masih tingginya 

angka kematian ibu (AKI), angka lahir mati, angka kematian bayi baru lahir. Terdapat hubungan 

pendidikan, pekerjan, paritas, sikap ibu terhadap antenatal care (Mahmud, 2020).Kehamilan 

resiko tinggi juga berdampak pada proses persalinan seperti perdarahan, partus macet, dan sampai 

kematian. Selain berdampak pada kehamilan dan persalinan, kehamilan resiko tinggi berdampak 

pula pada masa nifas yaitu ibu mengalami perdarahan postpartum. Adapun dampak kehamilan 

resiko tinggi terhadap bayi baru lahir yaitu bayi lahir prematur, berat badan rendah ataupun berat 

badan lebih dan kematian bayi baru lahir (Utama, 2021). Wanita menerima banyak pesan 

kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kehamilan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

hasil bagi bayi dan ibu. Namun, menegosiasikan lanskap risiko dan sistem perawatan bersalin 

dapat terasa membingungkan dan melemahkan. Hubungan antara perempuan dan penyedia 

layanan kesehatan mereka adalah yang terpenting, tetapi mereka dapat dipengaruhi secara negatif 

oleh masalah kepercayaan dan otonomi (Blaylock et al., 2022). 

Pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi penanganan kehamilan, sebagai 

seorang bidan yang selalu berinteraksi dengan ibu hamil, agar asuhan kehamilan berlangsung 

efektif, maka membutuhkan pengetahuan baik secara filosofis, lingkup serta prinsip pokok asuhan 

kehamilan. Filosofi asuhan menjadi konsep dasar asuhan yang melekat pada diri bidan. 

Kemampuan seorang bidan berkaitan dengan kompetensi yang diperolehnya selama masa 

pendidikan. Kompetensi bidan merupakan perpaduan aspek keterampilan, sikap dan pengetahuan 

untuk melakukan asuhan kebidanan yang aman dan bertanggung jawab (Kemenkes, 2020). 

Softskills merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan interaksi dengan dirinya sendiri 

(intrapersonal), orang lain (interpersonal), maupun dengan lingkungan sosial (interaktif) (Wati et 

al., 2020). Kebutuhan akan pentingnya soft skills di dunia kerja saat ini tidak bisa ditawar, 

termasuk keterampilan bidan dalam bekerja di institusi layanan kesehatan. Bidan sebagai pemberi 

asuhan kebidanan dengan pengetahuan tehnis yang dimilikinya harus bisa memperbaiki dirinya 

dengan motivasi tinggi dalam bekerja, berpegang teguh pada tanggung jawab profesi dan 

melakukan komunikasi serta kerjasama didalam organisasinya, unsur-unsur tersebut merupakan 

bagian dari kompetensi soft skill. Menurut Mulyatiningsih & Sasyari, (2021), softskills dalam 

bekerja antara lain motivasi, tanggung jawab, komunikasi dan kerjasama. Bahwa pelatihan dan 

pendampingan sangat bermanfaat dalam meningkatkan status kesehatan, kualitas, dan kunjungan 

(Suprapto et al., 2022). 

Rendahnya pencapaian dalam penanganan ibu hamil resiko tinggi diantaranya tenaga 

kesehatan, dalam hal ini keterbatasan sumberdaya dimana bidan tidak sepenuhnya mampu 

mengetahui masalah yang dihadapi oleh pasiennya, sehingga penerapan asuhan kebidanan tidak 

maksimal dilakukan, kemampuan bidan melakukan pendekatan terhadap masyarakat khususnya 

bagi ibu hamil tidak terlaksana baik sehingga ibu hamil malas melakukan kunjungan ANC, 

padahal sesuai standar asuhan maka ibu hamil begitu diketahui hamil disarankan sedini mungkin 

segera melakukan kunjungan ANC, masih banyaknya ibu hamil yang memiliki tingkta pendidikan 
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rendah sehingga tingkat pengetahuan mereka sangat minim terutama mengenai kesehatan dirinya 

dan janin yang dikansungnya. Esensi dari asuhan antenatal adalah pendidikan dan promosi 

kesehatan serta upaya deteksi, sehingga begitu ada kelainan segera diketemukan dan dilakukan 

upaya penatalaksanaan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap ibu 

hamil resiko tinggi melalui kompetensi soft skill dan kinerja petugas kesehatan. 

Metode 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, lokasi dilaksanakan pada 

bulan Juni sd September 2022 di Wilayah Kerja Puskesmas Patingaloang Kota Makassar. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu hamil sebanyak 126 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Patingaloang Kota Makassar. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan tehnik random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

sebagai berikut; observasi; kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dan pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program SPSS 

ver.25 for Windows. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat 

diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah sebagai berikut; uji instrumen penelitian; uji 

validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Analisis Data Tiap Variabel 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan terhadap Kompetensi Soft Skill  

Constant 12.573 .984  12.775 .000 

.410 .046 .625 8.920 

 

.000 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan 

Constant 10.435 .903  11.550 .000 

.493 .042 .724 11.673 .000 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan nilai koefisien jalur (α1) = 0,625 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang berarti positif dan signifikan (Sig < 0.05). Dengan demikian, variabel 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap. Besarnya pengaruh Variabel terhadap dapat dilihat 

pada standardized coefficients beta sebesar 0,625, berarti setiap terjadi peningkatan satu poin 

Tingkat Pengetahuan, akan meningkatkan Kompetensi Soft Skill sebesar 0.625 poin. Dengan 

demikian, tinggi rendahnya variabel dapat dipengaruhi oleh variabel sebesar 0.625 poin. 

Berdasarkan didapatkan nilai koefisien jalur (α2) = 0,724 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 

berarti positif dan signifikan (Sig < 0.05). Dengan demikian, variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap. Besarnya pengaruh tingkat penetahuan terhadap kinerja tenaga kesehatan 

dapat dilihat pada standardized coefficients beta sebesar 0,724, berarti setiap terjadi peningkatan 

satu poin Tingkat Pengetahuan, akan meningkatkan Kinerja Tenaga Kesehatan sebesar 0.724 poin. 

Dengan demikian, tinggi rendahnya variabel dapat dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 0.724 

poin. 

Tabel 2 Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Kompetensi Soft Skill dan Kinerja Tenaga Kesehatan 

terhadap Ibu Hamil Resiko Tinggi 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

 Tingkat Pengetahuan  .470 2.130 
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 Kompetensi Soft Skill  .364 2.747 

 Kinerja Tenaga Kesehatan  .285 3.512 

Sumber: Data diaolah, 2022 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai toleransi dari model regresi mendapatkan serta 

ketiga variabel independen yang memperlihatkan bahwa tidak satupun dari variabel independen 

memiliki nilai tolerance dibawah 10% sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi korelasi di 

antara variabel-variabel independen lebih dari 95%. Hasil dari perhitungan VIF juga memberikan 

indikasi yang sama yakni dalam model tersebut tidak satupun dari variabel independen yang 

berada pada nilai di atas 10 sehingga menunjukkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  Sesuai 

dengan analisis ini atas perhitungan nilai toleransi dan nilai VIF sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model yang dibangun tersebut tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel 

independent. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi soft skill, dengan demikian bahwa pada tingkat pengetahuan yang 

dimiliki oleh petugas kesehatan dapat memperbaiki kemampuannya terhadap Kompetensi soft 

skill. Sebagai pemberi pelayanan, tenaga kesehatan harus memiliki pengetahuan yang memadai 

sesuai dengan bidangnya, sebagai perawat harus bisa melakukan asuhan keperawatan dengan baik, 

begitupun bidan dengan asuhan kebidanan. Tingkat pengetahuan menunjukkan seberapa baik 

seseorang mengetahui pekerjaannya dari hasil tahu baik melalui pengindenraan, belajar ataupun 

pengalamannnya. Menurut (Notoatmodjo, 2012) pengetahuan sebagai hasil dari tahu dan ini 

terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan atas suatu objek. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayodele et al., 

(2021) bahwa tingkat pengetahuan petugas kesehatan berkontribusi positif dan signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi soft skillnya. Hal yang sama dengan temuan penelitian ini 

bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh petugas kesehatan dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam menerapkan soft skill Terhadap ibu hamil, Ini sesuai Jawaban responden 

yang sebagian besar mengatakan bahwa soft skill yang dimiliki oleh petugas kesehatan 

ditunjukkan baik dengan cara mereka bekerja sama di dalam tim atau melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya sehingga terkesan bahwa para petugas dapat mengatasi berbagai masalah 

yang dihadapi oleh pasien atau dalam hal ini adalah ibu hamil, dan hal tersebut tak lepas dari 

peran Pengetahuan yang dimiliki oleh para petugas di mana pengetahuan tersebut telah mampu 

mendukung dan memberikan advokasi sehingga apa yang dimiliki oleh petugas dapat diterapkan 

dengan baik melalui keterampilan teknis dan non teknisnya. Memiliki pengetahuan atau ilmu 

sebagai wujud dari hard skill seseorang sebagai pengetahuan tehnis, dan terus bertambah seiring 

dengan kemauannya untuk terus belajar.  

Hal penting yang menjadi kelebihan dari tingkat kepuasan pasien atau ibu hamil dalam 

menerima pelayanan dari petugas kesehatan adalah sikap yang dimiliki oleh para petugas dengan 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu masalah secara bersama-sama sehingga dengan 

memberikan harapan yang besar kepada pasien menjadi solusi bagi pasien, seperti halnya juga 

terlihat bahwa tingkat kompetensi yang dimiliki oleh petugas adalah membuka pola komunikasi 

yang baik terhadap seluruh Pasien sehingga sangat mudah untuk mencapai. Kemampuan teknis 

dan non teknis yang dimiliki oleh petugas kesehatan berperan sangat baik dalam optimalkan 

pelaksanaan tugasnya. Semakin baik kemampuan tehnis seseorang tentunya akan menyadari 

bahwa memiliki kemampuan atau pengetahuan tehnis tidaklah cukup tanpa soft skill, menjadi 

orang yang bermanfaat bagi orang lain dan memberikan keuntungan bagi orang lain dengan jasa 

yang dimiliki sebagai bukti bahwa pengetahuan yang tinggi dari seseorang mampu membentuk 

karakternya melalui kompetensi soft skill. 
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Penelitian yang lain seperti juga dilakukan oleh Laari et al., (2021) memberikan hasil 

temuan yang sama dan mendukung temuan penelitian ini dengan kesimpulan penelitiannya bahwa 

pengetahuan yang dimiliki oleh petugas kesehatan dapat meningkatkan kemampuannya secara 

non tehnis dan itu menjadi sebuah modal besar bagi seorang bidan. Hal yang sama dalam 

penelitian ini bahwa bidan tidak sekedar memiliki pengetahuan sesuai dengan kompetensinya 

namun secara non teknis bidan telah menjadi partner dalam memberikan solusi bagi ibu hamil 

yang melakukan konsultasi, hal penting yang ditemukan dari penelitian ini bahwa kemampuan 

non teknis bidang yang paling utama adalah Adanya kerjasama yang dibangun di dalam  

menangani pasien, Komunikasi si dibangun gambar sehingga ibu hamil datang tempat 

memperoleh informasi sesuai dengan yang di butuhkan, sikap yang ramah diberikan oleh bidan 

dengan Memberikan jawaban dari apa yang ditanyakan oleh vaksin atau ibu hamil dan juga bidan 

dapat memberikan solusi terkait dengan apa ya saya alami terkait dengan proses kehamilan saya 

dan untuk selanjutnya sampai pada proses persalinan dan itu merupakan bentuk apresiasi yang 

diberikan oleh bidan terhadap ibu hamil. Hal ini ternyata diperkuat juga oleh penelitian dari 

Lepeley et al., (2021),Bahwa kompetensi softskill merupakan kompetensi yang paling penting 

dalam membentuk harmonisasi dan hubungan interaksi antara manusia yang satu dengan yang 

lainnya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian dalam hipotesis menunjukkan bahwa Tingkat 

pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Tenaga kesehatan, hari ini 

ditunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan petugas kesehatan maka berkontribusi pada 

peningkatan kinerjanya. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa ibu hamil merasakan manfaat dari 

tingkat pelayanan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan atau bidan dengan tingkat pengetahuan 

yang dimilikinya Telah memperbaiki pelayanan yang diberikan kepada pasien. Sebagaimana 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan adalah sumber inspirasi dan merupakan hasil pembelajaran 

dari seseorang sehingga dengan tingkat kedatangannya akan bisa memberikan karya-karya terbaik 

sesuai dengan bidang yang dimilikinya, dan jika dengan pendekatan ini tingkat pengetahuan 

tersebut mengarah pada petugas kesehatan yang menunjukkan bahwa dalam 

mengimplementasikan pengetahuannya mampu memperbaiki tingkat kinerjanya. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian Sari & Ardiyanti, (2020) menyimpulkan 

bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan. 

Penekanan yang di lakukan oleh penelitian ini adalah penatalaksanaan petugas kesehatan dalam 

meningkatkan pelayanannya untuk menyelamatkan pasien, hal yang sama dengan penelitian saat 

ini di mana tingkat pengetahuan petugas kesehatan atau bidan Mampu memberikan kepuasan bagi 

pasien dengan tingkat kemandirian bidan dalam melakukan penanganan, Hal paling penting yang 

dirasakan oleh ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan di Puskesmas adalah bidang selalu 

mampu memberikan pelayanan secara mandiri Meskipun tanpa bantuan dari Seorang perawat dan 

menurutnya bahwa tugas yang dilakukannya merupakan tugas mulia dan memberikan tanggung 

jawab di pundaknya untuk bisa membantu banyak orang terlebih bagi ibu hamil yang 

membutuhkan tingkat penanganan cepat setiap saat. 

Pengetahuan merupakan hasil belajar yang dapat dimiliki oleh semua orang, semakin baik 

tingkat pengetahuan maka tentunya dapat meningkatkan hasil kerjanya dan itu ditunjukkan 

dengan kinerja. Bagi tenaga kesehatan, pengetahuan kesehatannya didapatkan melalui pendidikan 

yang diikutinya, sehingga akan banyak mengetahui hal-hal tehnis terkait dengan pekerjaannya, 

dan yang lebih penting bahwa bagi tenaga kesehatan akan lebih banyak memahami prosedural 

kerja sebagai bentuk dari dimensi pengetahuannya. Hal ini didukung oleh pendapat (Anderson & 

Krathwohl, 2010) bahwa salah satu dimensi pengetahuan adalah pengetahuan prosedural yakni 

pengetahuan tentang cara melakukan sesuatu. Melakukan sesuatu ini berarti mengerjakan latihan 

rutin sampai menyelesaikan masalah-masalah baru. Pengetahuan prosedural sering kali berupa 

rangkaian langkah yang harus diikuti (Darmawati et al., 2022). 

Hal yang paling dominan dirasakan oleh pasien dengan tingkat pengetahuan petugas 

kesehatan dalam kinerjanya adalah adanya kualitas dari pelayanan yang diberikan oleh petugas 
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kesehatan yang dibuktikan dalam penelitian ini bahwa petugas kesehatan atau bidan dapat 

memberikan informasi secara akurat seperti hal-hal apa saja yang baik dikonsumsi oleh ibu hamil 

selama proses kehamilannya hingga persalinannya nanti dan juga tantangan apa yang tidak harus 

dilakukan oleh ibu yang sedang hamil. Hal yang lain bahwa petugas kesehatan juga memiliki 

kinerja yang baik dalam hal ketelatenan di mana bidan bisa melakukan tugas dan tanggung 

jawabnya tanpa bantuan perawat dan itu dianggap baik oleh pasien atau ibu hamil yang datang 

berkunjung ke Puskesmas tersebut. Ini diperkuat oleh penelitian dari bahwa tenaga kesehatan 

memiliki tugas yang multi kompleks sehingga dengan tingkat pengetahuan yang dimilikinya 

harus mampu memberikan pelayanan yang bertanggung jawab kepada pasien. 

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Gunarni & Aziz, (2021) yang menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa tingkat pengetahuan petugas kesehatan berkontribusi positif dan 

signifikan terhadap kinerja pelayanan pasien, dan dalam penelitiannya mencoba menekankan 

pada hubungan karakteristik dan juga tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dalam melakukan 

penanganan atau pengelolaan keselamatan pasien di rumah sakit. Hasil penelitiannya memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki 

oleh petugas kesehatan sangat penting sebab dengan tingkat pengetahuan lebih mudah dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. Tingkat pengetahuan seseorang sangat 

mempengaruhi kinerjanya, dengan kinerja akan terlihat kualitas yang didapatkan dan hasil kerja 

akan sesuai dengan waktu dan tempat. Peran tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya harus 

dibekali dengan tingkat pengetahuan yang memadai untuk menghasilkan output kerja sesuai yang 

diiniginkan.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perbaikan penanganan ibu hamil dengan resiko tinggi, 

Hal ini membuktikan bahwa tingkat pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan atau bidan 

dalam hal ini ini telah mampu menjadi solusi yang efektif dalam mengurangi tingkat kejadian 

penyakit resiko tinggi bagi ibu hamil di wilayah kerjanya. Tenaga kesehatan harus memiliki 

kemampuan memahami sesuatu dan menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan, hal ini menjadi 

bagian dari pengetahuan itu sendiri, seperti dikemukakan oleh Notoatmodjo, (2012) bahwa dalam 

pengetahuan ada dimensi yang salah satunya adalah dimensi Memahami (comprehension), yakni 

seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan sesuatu yang 

diketahui secara benar, memahami suatu masalah sehingga bisa menyebutkan, menjelaskan, 

menyimpulkan dan sebagainya. 

Berdasarkan pada temuan penelitian ini dengan sebagian besar responden menyatakan 

bahwa selama proses kehamilan hingga persalinannya banyak dibantu oleh tenaga kesehatan dan 

lebih khusus bidan yang kompeten dan memiliki pengetahuan yang sesuai dengan  bidangnya  

masing- masing. Kondisi tersebut diapresiasi baik oleh pasien atau ibu hamil dan menganggap 

bahwa hal yang paling menonjol dari tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh petugas kesehatan 

adalah Mampu memberdayakan dan juga melakukan advokasi terhadap ibu hamil, ibu hamil tidak 

hanya sekedar berkunjung ke Puskesmas untuk berkonsultasi dan dan menanyakan tentang 

kehamilannya namun juga ibu hamil diberikan kemampuan atau Spirit bahwa menjalani proses 

kehamilan adalah sesuatu yang natural dan tidak ada satupun dari seorang ibu yang hamil dapat 

melahirkan dengan normal dan dan nyaman ketika bisa dijalani dengan tanpa tekanan dan juga 

kecemasan. 

Temuan penelitian ini didukung penelitian sebelumnya bahwa tingkat pengetahuan 

Berkontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman sehingga mampu menjaga tingkat 

kehamilan hingga persalinannya dengan baik (Bidjuni & Rompas, 2017). Hal yang sama dengan 

penelitian saat ini adalah variabel tingkat pengetahuan namun berbeda dalam subjek, Namun pada 

dasarnya menunjukkan arah yang sama bahwa semakin tingkat pengetahuan itu baik maka dapat 

meningkatkan pemahaman sehingga dapat menghindari resiko resiko kejadian bagi ibu hamil. 

Tingkat pengetahuan tidak hanya dimiliki oleh petugas kesehatan atau bidan dalam menangani 

pasien ibu hamil namun juga pasien harus memiliki tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang 
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kehamilannya. Bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kehamilan resiko tinggi, dan penekanan dari penelitian ini adalah hubungan Tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan (Corneles & Losu, 2015). Terdapat anggapan bahwa tingkat pendidikan 

berbeda dengan pengetahuan, jika pendidikan dapat diperoleh melalui jenjang program 

pendidikan secara formal sementara pengetahuan bisa bersumber dari program secara formal 

namun juga bisa secara informal, artinya pengetahuan bisa bersumber dari manapun. Jika 

dikaitkan dengan penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan sangat penting bagi tenaga kesehatan, 

mengingat pengetahuan tenaga kesehatan sifatnya prosedural dan terukur sehingga mampu 

mengambil tindakan-tindakan media secara emergensi dan tanggap. Tingkat pengetahuan tenaga 

kesehatan dalam memahami kondisi ibu hamil akan mampu mengarahkan dan memberikan 

edukasi yang tepat dalam kehamilannya. Oleh sebab itu, tenaga kesehatan khsusunya bidan 

sebagai petugas pelayanan kesehatan yang memiliki hubungan langsung dengan ibu hamil dalam 

pemberian asuhan atau perawatan kehamilan (antenatal care) berperan penting mengelola 

pencegahan risiko melalui skrinning sehingga dapat menentukan tingkat risiko sesuai dengan 

tingkat kegawatan dari faktor risiko tersebut sesuai pengetahuannya (Luba & Rukinah, 2021). 

Bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kehamilan resiko 

tinggi. Sebagaimana dalam penelitian saat ini bawah tingkat pengetahuan yang dimiliki mampu 

memperbaiki kondisi kehamilan sehingga dapat menghindari resiko Resiko yang ditimbulkan 

seperti resiko tinggi kehamilan, dan ditunjukkan dalam pernyataan ini bahwa para ibu hamil 

penting mendapatkan pemahaman tentang kehamilannya, kehamilan merupakan sebuah proses 

yang penuh dengan resiko, dan tidak sedikit resiko itu terjadi bukan disebabkan oleh ibu hamil 

namun juga pengetahuan medis (paramedis, bidan dan tenaga kesehatan lainnya) (Paridah & 

Sulasti, 2018). Oleh karenanya penting bagi seorang ibu untuk melakukan pemeriksaan secara 

rutin kepada tenaga kesehatan yang profesional sehingga tidak menimbulkan masalah dalam 

menjalani proses persalinannya kemudian. 

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi soft skill berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kehamilan resiko tinggi, artinya bahwa kompetensi soft skill yang dimiliki 

oleh tenaga kesehatan dapat memperbaiki kondisi kehamilan sehingga  mampu  menghindari  

resiko  tinggi kehamilan. Kehamilan risiko tinggi adalah kehamilan yang menyebabkan terjadinya 

bahaya dan komplikasi yang lebih besar baik bagi ibu maupun janin dalam kandungannya dan 

dapat menyebabkan kematian, kesakitan, kecacatan dan ketidaknyamanan. Seorang ibu hamil 

sangat mengharapkan adanya bimbimgan untuk mengurangi stress dan masalah yang bisa 

ditimbulkan dari kehamilannya, resiko-resiko yang bisa muncul seperti perdarahan, kejang dan 

sebagainyanya tidak terlepas dari adanya tekanan emosional, yang mungkin tidak hanya 

menyangkut kehamilannya namun juga kehidupannya. 

Perawatan diri penting bagi ibu hamil baik saat kehamilannya begitupun setelah 

persalinan, Hal yang paling ditekankan dalam penelitiannya adalah upaya yang dimiliki oleh 

petugas kesehatan atau dalam hal ini bidan dengan kompetensi yang dimilikinya dan juga 

motivasi dalam mendorong serta mendampingi pasien (Safitri & Cahyanti, 2016). Hal yang sama 

dalam penelitian ini bahwa tenaga kesehatan menjadi petugas yang mampu memberikan 

pemahaman dan juga mendampingi ibu hamil sehingga dalam proses kehamilannya berjalan 

lancar dan terhindar dari munculnya resiko-resiko kehamilan yang bisa mempengaruhi 

persalinannya kemudian. Meskipun demikian terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini bahwa penelitian saat ini kompetensi soft skill bagi petugas kesehatan dan lebih 

dominan dalam mempengaruhi kehamilan resiko tinggi, dan faktor paling penting yang harus 

diapresiasi adalah kemampuan petugas kesehatan dalam bekerja sama, artinya bekerjasama bisa 

terhadap sesama petugas namun juga terhadap pasien itu sendiri. Peran tenaga kesehatan 

khususnya bisa memberikan pemahaman kepada ibu hamil dengan menjaga agar mereka tetap 

tenang dan nyaman dengan kehamilannya, menjaga agar ibu hamil mampu mengontorl emosinya. 

Kompetensi soft skill sangat penting untuk menghindari dampak- dampak resiko tinggi kehamilan 

yang dapat terjadi, tenaga kesehatan khususnya bidan yang mampu melakukan komunikasi aktif 
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dan akrab dengan ibu hamil, memahami kebutuhannya dan melakukan pendekatan emosional 

dapat berdampak pada kehamilan yang positif dan terhindar dari resiko-resiko. 

Pasien atau ibu hamil merasakan manfaat dari peran petugas kesehatan yang melayaninya 

karena adanya keterbukaan dan juga mampu diajak untuk bekerja sama, dalam arti bahwa 

kerjasama tersebut untuk mencapai hasil pemeriksaan yang yang diharapkan oleh petugas 

kesehatan dan juga bagi pasien itu sendiri. Sebagai salah satu aspek penting dari potensi subjek 

dalam penelitian ini, juga aspek komunikasi yang baik mampu dibangun oleh petugas kesehatan 

terhadap pasien di mana pasien menilai bahwa apapun yang ditanyakan oleh pasien terhadap 

petugas mampu diberikan jawaban secara memuaskan. Tingkat kompetensi petugas kesehatan 

berkontribusi positif dan signifikan terhadap kehamilan resiko tinggi, hal penting yang ditekankan 

dalam penelitiannya adalah keikutsertaan ibu hamil terhadap pengetahuan primigravida tentang 

kehamilan resiko tinggi (Sholihah et al., 2019). Sama dengan penelitian saat ini bahwa peran 

petugas kesehatan dianggap penting bagi ibu hamil sehingga mereka dapat mengetahui kondisi 

kehamilannya baik saat ini ataupun setelah persalinan mereka. Kompetensi soft skill merupakan 

kompetensi yang lebih abstrak dan dianggap oleh pasien sebagai kompetensi kekeluargaan yang 

lebih memahami kondisi emosional dari pasien sehingga dengan kompetensi ini menganggap 

bahwa ada ke eratan hubungan antara pasien dengan petugas (Beutell et al., 2021). 

Hasil temuan pada pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

berpengaruh terhadap kehamilan resiko tinggi melalui kompetensi soft skill dengan pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan. Berdasarkan pada temuan tidak langsung dalam penelitian 

ini memperlihatkan bahwa kontribusi dari variabel intervening yakni kompetensi soft skill tidak 

cukup baik dalam memediasi hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kehamilan resiko 

tinggi, dan ditemukan bahwa faktor pengetahuan yang dimiliki oleh petugas cukup baik dalam 

memberikan pendampingan dan juga bimbingan bagi ibu hamil dalam menjalani proses 

kehamilannya hingga persalinan, sehingga dengan peran kompetensi soft skillah kurang efektif 

meningkatkan kualitas kehamilan ibu hamil sehingga kompetensi soft skill dalam pengaruh ini 

tidak begitu diperlukan karena dengan tingkat pengetahuan tenaga kesehatan dianggap sudah 

cukup baik dalam meningkatkan kualitas kehamilan bagi ibu hamil.  

Hasil tidak signifikan dalam penelitian ini ditunjukkan pada peran variabel soft skill 

dianggap tidak sejalan dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kesehatan, karena 

pengetahuan yang didapatkan oleh tenaga kesehatan baik secara formal dan informal telah ada 

kode etik yang mengatur kedisiplinan mereka dalam melakukan praktek-praktek kebidanan. 

Meskipun demikian bahwa dari pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan masih ada 

ketidakpuasan dalam pendekatan yang diberikan oleh petugas terhadap mereka dan menurut 

sebagian besar responden bahwa ketidakpuasan ini lebih pada aspek profesionalisme dan budaya 

masyarakat, masyarakat di memiliki kebiasaan bagi ibu hamil melakukan kunjungan pemeriksaan 

di akhir-akhir masa kehamilannya, dan hal yang menarik bagi ibu hamil bahwa mereka 

membutuhkan pendekatan yang lebih baik secara emosional sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya melakukan pemeriksaan rutin kehamilan pada Puskesmas 

untuk menghindari resiko-resiko kehamilan. Kebiasaan yang dimiliki oleh masyarakat kadang 

tidak sejalan dengan sikap profesional dalam tugas sehingga dengan memahami budaya dianggap 

cukup untuk memperbaiki kualitas kehamilan (Tesfaye et al., 2022). 

Hasil temuan pada pengaruh tidak langsung hubungan antara tingkat pengetahuan 

terhadap kehamilan resiko tinggi melalui kinerja tenaga kesehatan adalah positif dan signifikan 

artinya peran variabel intervening kinerja tenaga kesehatan menjadi cukup efektif dalam 

memediasi hubungan antara tingkat pengetahuan dan kehamilan resiko tinggi. Responden menilai 

bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga kesehatan dengan kemampuan tenaga kata 

memberikan advokasi yang dianggap pemicu tingginya kinerja mereka dalam melayani pasien 

khususnya ibu hamil. Kinerja Tenaga Kesehatan merupakan faktor penting yang diharapkan oleh 

masyarakat khususnya ibu hamil untuk dapat melakukan pendampingan terhadap ibu hamil 

selama proses kehamilannya hingga persalinannya, dan salah satu aspek penting yang di anggap 
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baik oleh responden adalah kemampuan dari tenaga kesehatan atau bidan dalam memberikan 

pelayanan secara berkualitas, artinya bidan mampu memberikan pelayanan secara 

berkesinambungan sehingga pasien merasa puas dengan layanan tersebut. Hal ini sejalan dengan 

UU No. 4 Tahun 2019 tentang kebidanan bahwa dalam menyelenggarakan praktik kebidanan, 

Bidan memberikan pelayanan meliputi pelayanan kesehatan ibu, pelayanan kesehatan anak, 

pelayanan kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana, serta pelaksanaan tugas 

berdasarkan pelimpahan wewenang, dan/atau pelaksanaan tugas dalam keadaan keterbatasan 

tertentu, dan dalam Pasal 47 mengatakan bidan dapat berperan sebagai pemberi pelayanan 

kebidanan, pengelola pelayanan kebidanan, penyuluh dan konselor, pendidik, pembimbing, dan 

fasilitator klinik, penggerak peran serta masyarakat dan pemberdayaan perempuan dan/atau 

peneliti dalam penyelenggaraan praktik kebidanan. Ibu hamil sebagai responden dalam penelitian 

ini menganggap bahwa adanya advokasi dan pemberdayaan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 

atau bidan mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang resiko-resiko kehamilannya, 

penanganan yang diberikan oleh bidan terhadap ibu hamil berjalan dengan baik sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh ibu hamil dan juga dampak yang paling penting terhadap mereka adalah 

adanya pemahaman ibu hamil yang semakin baik terkait dengan kondisi yang di alaminya 

sehingga tidak mengherankan bahwa apa yang dialami oleh ibu hamil tahu apa yang harus 

dilakukan dengan kondisinya saat ini dan juga apa yang harus dihindari untuk mencegah 

terjadinya resiko-resiko tinggi pada kehamilannya yang mungkin terjadi. 

Simpulan dan Saran 

Bahwa kehamilan resiko tinggi dapat ditangani dengan semakin baiknya tingkat 

pengetahuan, kompetensi soft skill dan juga kinerja tenaga kesehatan. Tingkat pengetahuan 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap kehamilan resiko tinggi yang 

ditunjukkan dengan tingginya vokasi dan pemberdayaan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 

dalam mendukung kualitas kehamilan. Tanggapan ibu hamil bahwa adanya dukungan dan 

kemampuan tenaga kesehatan dalam mengarahkan serta mendampingi proses kehamilan mereka 

telah mampu menurunkan kejadian risiko kehamilan. Meskipun demikian kompetensi soft skill 

dan juga kinerja tenaga kesehatan memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan kualitas 

kehamilan. Secara tidak langsung, variabel kinerja tenaga kesehatan merupakan variabel yang 

mampu mediasi baik hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kehamilan resiko tinggi, 

sehingga dengan tingkat pengetahuan yang baik dimiliki oleh tenaga kesehatan maka akan 

semakin menambah peningkatan kinerja nya sehingga berdampak pada penanganan kehamilan 

resiko tinggi. Kebaruan Dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dianggap paling efektif 

dalam memperbaiki kualitas kehamilan. 
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